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Abstract  

Sentiment analysis of the text aims to recognize whether a text contains positive, 

negative, or neutral emotions. The results of the analysis can be used as a tool for 

making decisions on an issue. Recently, the Citayam Fashion Week event become an 

issue that is extremely debated in Indonesia, especially in July 2022 on social media. 

The issue has motivated us to do sentiment analysis for better making decisions. In 

our work, the dataset is collected from Indonesian people's tweets with the keywords 

Citayam Fashion Week. Furthermore, each tweet will be labeled with a positive, 

negative, or neutral class based on the Indonesian lexical. This research produces a 

model based on Long Short Term Memory (LSTM) structure to predict every 

Indonesian tweet into the category of positive, negative, or neutral sentiment related 

to public views and opinions about the Citayam Fashion Week phenomenon. The 

model accuracy shows that the LSTM obtained good performance which is 88%. 
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Abstrak  

Analisis sentimen pada teks bertujuan untuk melihat sebuah teks mengandung emosi 

positif, negatif, atau netral. Hasil analisis dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk mengambil keputusan terhadap sebuah isu. Seperti fenomena 

Citayam Fashion Week yang ramai diperdebatkan di Indonesia, khususnya pada 

bulan Juli 2022, sangat dibutuhkan analisis sentimen terhadap fenomena tersebut. 

Dataset yang digunakan berasal dari twit masyarakat Indonesia dengan kata kunci 

Citayam Fashion Week. Selanjutnya, setiap twit akan dilabeli dengan kelas positif, 

negatif, atau netral berdasarkan leksikal bahasa Indonesia. Penelitian ini 

menghasilkan model yang dapat digunakan untuk memprediksi setiap twit bahasa 

Indonesia ke dalam kategori sentimen positif, negatif, atau netral terkait pandangan 

dan pendapat masyarakat tentang fenomena Citayam Fashion Week. Metode 

membangun model yang digunakan, yaitu Long Short Term Memory (LSTM). 

Akurasi model yang dihasilkan menggunakan LSTM cukup baik, yaitu sebesar 88%. 

  

Kata Kunci: analisis sentimen, deep learning, LSTM, twit, Citayam Fashion Week 
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1. Pendahuluan 

 Fenomena Citayam Fashion Week pada bulan Juli 2022 sedang ramai 

diperbincangkan di Indonesia. Citayam Fashion Week merupakan aksi peragaan busana 

di zebra cross kawasan Dukuh Atas, Jakarta Pusat. Para remaja berlenggak-lenggok 

mengenakan busana-busana yang unik sambil menyeberangi jalan. Para remaja yang 

meramaikan Citayam Fashion Week berasal dari daerah penyangga Jakarta seperti 

Citayam, Bojong Gede, dan Depok. 

 Pro dan kontra banyak sekali terjadi terkait fenomena Citayam Fashion Week. 

Banyak yang mendukung Citayam Fashion Week karena mereka yakin itu akan 

memberikan ruang berekspresi untuk anak-anak muda dari keluarga ekonomi menengah 

ke bawah. Banyak juga yang memuji kreatifitas mereka dalam memadukan busana. 

Sebagian pengamat yakin bahwa Citayam Fashion Week ini juga akan berdampak positif 

untuk industri busana di Indonesia. Hal positif lainnya dari kegiatan tersebut, yaitu para 

pelaku juga dapat menjadikan hal tersebut sebagai sarana mereka untuk mencari uang, 

dengan cara mengunggah kegiatan mereka di aplikasi Instagram, Tiktok, dan Youtube. 

 Banyak juga pihak yang menentang dan mengecam fenomena Citayam Fashion 

Week itu. Diantaranya karena kehadirannya cukup mengganggu warga lokal, karena 

kegiatan tersebut memanfaatkan jalur trotoar dan penyeberangan jalan untuk peragaan 

busana. Beberapa juga berkomentar bahwa kegiatan tersebut sangat kental dengan nuansa 

LGBT. Banyak juga yang meminta agar mereka digusur karena yang dilakukan mereka 

sangat tidak pantas, seperti pakaian yang sangat terbuka dan pergaulan bebas. Namun ada 

juga yang miris karena mereka rata-rata masih berusia anak-anak dan remaja yang 

seharusnya masih dalam pendidikan, namun karena kondisi ekonomi terpaksa harus putus 

sekolah. Hal negatif lainnya yang banyak diprotes, yaitu karena sampah yang dihasilkan 

juga sangat banyak dari kegiatan tersebut. 

 Berbagai pendapat dan komentar terus bermunculan, baik dari pihak yang 

mendukung maupun yang menolak. Pemerintah juga dituntut untuk mengambil 

keputusan cepat terhadap fenomena ini. Diperlukan analisis sentimen untuk melihat 

tanggapan masyarakat terhadap femona Citayam Fashion Week tersebut. Analisis 

sentimen merupakan salah satu bidang dari Natural Languange Processing (NLP) yang 

membangun sistem untuk mengenali dan mengekstraksi opini dalam bentuk teks. Kami 

akan mengambil data Twitter mengenai pendapat pengguna terkait fenomena Citayam 

Fashion Week. Data dari Twittrer tersebut diklasifikasikan ke dalam 3 (tiga) kategori, 

yaitu positif, negatif, dan netral berdasarkan isi atau maksud dari postingan tersebut. 

Banyak penelitian baru-baru ini yang melakukan analisis sentimen terhadap topik 

tertentu berdasarkan komentar masyarakat Indonesia pada media online. Pada tahun 

2020, Rahmadan [1] melakukan analisis sentimen terhadap kasus bencana banjir di 

Jakarta menggunakan metode Latent Dirichlet Allocation (LDA). Zuriel [2] menganalisis 

tanggapan masyarakat terhadap kebijakan pemerintah selama COVID-19, yaitu 

penerapan Pembatasan Sosial Berskala Besar atau yang dikenal PSBB. Widiantoro [3] 

menganalisis ulasan pengguna terhadap layanan teknologi keuangan, khususnya layanan 

OVO pada tahun 2021. 

Analisis sentimen terhadap BPJS Kesehatan juga pernah dilakukan oleh Dikiyanti 

dkk.[4] baru-baru ini berdasarkan data yang diperoleh dari Twitter. Rintyarna [5] telah 

melakukan analisis sentimen terhadap pandangan masyarakat Indonesia terhadap 

makanan organik selama pandemic COVID-19. Selama pandemic COVID-19, juga telah 

dilakukan analisis sentimen terhadap penyedia layanan internet [6]. 

Sentimen analisis tersebut sangat membantu dalam proses pengambilan 
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keputusan. Pengambil keputusan tidak perlu menghabiskan banyak waktu untuk 

mewawancarai banyak orang untuk melihat pendapat secara umum. Saat ini banyak sekali 

masyarakat yang mengungkapkan opininya melalui media sosial. Para peneliti dapat 

memperoleh data tersebut dengan mudah dan dapat menganalisis sentimen untuk 

mendapatkan gambaran umum. 

Pada penelitian ini, kami menggunakan metode Long Short Term Memory 

(LSTM) karena metode ini sudah terbukti dapat bekerja dengan baik untuk menganalisis 

sentimen pada data teks [7]. Penelitian ini menghasilkan model yang dapat digunakan 

untuk memprediksi setiap twit bahasa Indonesia ke dalam kategori sentimen positif, 

negatif, atau netral terkait pandangan dan pendapat mereka tentang fenomena Citayam 

Fashion Week. Hasil prediksi dapat digunakan untuk bahan pertimbangan mengenai 

langkah apa yang harus dilakukan terhadap Citayam Fashion Week. 
 

2. Kajian Pustaka 

 Analisis sentimen pada teks bertujuan untuk melihat apakah sebuah teks 

mengandung emosi positif ataupun negatif. Analisis sentimen dalam bahasa Indonesia 

sudah banyak dilakukan sebelumnya. Analisis sentimen dilakukan untuk melihat 

pendapat masyarakat yang disalurkan melalui media online dengan topik khusus, seperti 

topik bencana banjir di Jakarta, kebijakan pemerintah melakukan PSBB, pelayanan OVO, 

BPJS Kesehatan, makanan organik, dan pelayanan penyedia internet selama COVID-19 

[1]–[6]. 

 Analisis sentimen berdasarkan topik tertentu khususnya menggunakan data dari 

Twitter juga sangat sering diimplementasikan baik dalam bahasa Indonesia, bahasa 

Inggris, maupun bahasa lainnya. Seperti yang dilakukan oleh Kim dkk. [8] pada tahun 

2016, mereka menggunakan data Twitter bahasa Inggris untuk menganalisis sentimen 

masyarakat terhadap virus Ebola. Begitu juga dengan Suresha dkk. [9] pada tahun 2021 

juga melakukan analisis sentimen pada data Twitter bahasa Inggris dengan menggunakan 

topik kendaraan listrik. Alayba dkk.[10] pada tahun 2017 melakukan analisis sentimen 

dari data Twitter bahasa Arab terhadap topik pelayanan kesehatan. 

 Banyak metode yang telah diimplementasikan untuk mengetahui sentimen dari 

sebuah data teks, contohnya metode Latent Dirichlet Allocation (LDA) [11]–[14]. LDA 

adalah sebuah metode untuk mendeteksi topik-topik yang ada pada koleksi dokumen 

beserta proporsi kemunculan topik tersebut, baik di koleksi maupun di dokumen tertentu. 

LDA juga mampu mengasosiasikan kata-kata yang ada pada dokumen dan koleksi ke 

topik tertentu.  

 Teknik pengklasifikasian sentimen ke dalam positif dan negatif yang digunakan 

pada penelitian-penelitian sebelumnya ada yang berupa Machine Learning dan ada pula 

yang menggunakan Deep Learning. Algoritma klasifikasi dengan teknik Machine 

Learning yang digunakan pada penelitian sebelumnya, yaitu algoritma Support Vector 

Machine (SVM) dan Naïve Bayes [2], [15]. 

 Dalam beberapa tahun terakhir, deep learning telah dipakai dalam berbagai dunia 

industri dan akademis karena kinerjanya yang sangat baik. Metode Long Short Term 
Memory (LSTM) merupakan salah satu metode deep learning yang banyak diaplikasikan 

untuk melihat sentimen pada data teks[15]–[18]. Kami menggunakan Long Short Term 

Memory (LSTM) untuk menganalisis sentimen pada data Twitter dengan topik Citayam 

Fashion Week karena saat ini LSTM merupakan Deep Learning yang paling baik 

kinerjanya dalam menangani klasifikasi sentimen pada data teks [7]. 
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 LSTM berkerja dengan membangun model yang terdiri dari beberapa lapisan, 

Masing-masing lapisan mengambil input dari yang lapisan sebelumnya dan memberikan 

output kepada lapisan berikutnya. Lapisan pertama mengambil urutan numerik sebagai 

input, dan lapisan terakhir memberikan label prediksi sebagai output. 

 

3. Metode Penelitian 

A. Data Crawling 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari cuitan masyarakat 

Indonesia melalui sosial media Twitter. Data diambil dengan cara crawling menggunakan 

kata kunci Citayam Fashion Week pada bulan Juli 2022. Proses crawling menggunakan 

bantuan Library Twint pada Python. Data diambil dengan konfigurasi seperti ditunjukkan 

pada gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Konfigurasi Twint pada proses crawling 

 

 Data yang berhasil didapat dari proses crawling tersebut sejumlah 7.554 twit. 

Seluruhnya merupakan twit bahasa Indonesia yang menyebut Citayam Fashion Week. 

Gambar 2 menunjukkan beberapa contoh data twit berbahasa Indonesia yang berhasil 

didapatkan setelah proses crawling. Setelah data twit dikumpulkan, selanjutnya dilakukan 

proses pembersihan data twit untuk dijadikan data training. 

 

 
 

Gambar 2. Contoh twit dengan kata kunci Citayam Fashion Week 

 

B. Persiapan Data Training 

 Proses persiapan data twit dimulai dengan membersihkan semua stopword, 

simbol, angka, username, RT, hashtag, tanda baca, url, dan emoticon. Kemudian 

dilakukan proses stemming, yaitu merubah setiap kata menjadi kata dasarnya. Setelah twit 

dibersihkan, setiap twit akan dilabeli dengan positif, negatif, atau netral berdasarkan 

kamus leksikal.  

 Penelitian ini menggunakan sentimen leksikal bahasa Indonesia yang dibuat oleh 
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Koto dkk. [19] pada tahun 2018. Leksikal tersebut terdiri dari 3.609 kata positif dan 6.609 

kata negatif. Setiap kata positif dilabeli dengan skor 1 sampai 5 berdasarkan tingkat level 

positifnya. Begitu juga dengan kata negatif dilabeli dengan skor -1 sampai -5 berdasarkan 

tingkat negatifnya.  

 Proses penentuan setiap twit mengandung sentimen positif, negatif, atau netral, 

yaitu dengan cara melihat bobot pada kamus leksikal [19] dari setiap kata dalam sebuah 

twit. Kemudian seluruh bobot kata pada twit dijumlahkan. twit yang memiliki skor lebih 

besar dari nol dikategorikan ke dalam sentimen positif, twit yang memiliki skor lebih 

kecil dari nol dikategorikan ke dalam sentimen negatif, dan twit yang memiliki skor sama 

dengan nol dikategorikan ke dalam sentimen netral. Setelah proses penlabelan sentimen 

pada setiap twit, dataset untuk penelitian ini mengandung 940 twit positif, 6.291 twit 

negatif, dan 323 twit netral seperti ditunjukkan pada gambar 3. 

  

 
 

Gambar 3. Persentase sentimen pada dataset 

 

 Berdasarkan Gambar 3 terlihat bahwa, terdapat 83,3% twit yang mengandung 

sentimen negatif, sedangkan twit yang mengandung sentiment positif hanya 12,4%. 

Ternyata lebih banyak masyarakat yang menulis twit tentang Citayam Fashion Week 

dengan sentimen negatif berdasarkan proses pelabelan dengan leksikal. Gambar 4 

menunjukkan wordcloud dari twit dengan kata kunci Citayam Fashion Week. 
 

 
 

Gambar 4. Wordcloud dari twit-twit dengan kata kunci Citayam Fashion Week 

Negatif
83%

Positif
13%

Netral
4%
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 Setelah dataset yang berupa twit dilabeli dengan label sentimen positif, negatif, 

dan netral, selanjutnya akan dibangun model klasifikasi. Model klasifikasi yang 

digunakan dalam membangun model sentimen untuk kata kunci Citayam Fashion Week 

ini menggunakan metode Long Short Term Memory (LSTM). 

 

C. Struktur LSTM 

Pada penelitian ini, struktur Long Short-Term Memory (LSTM) digunakan untuk 

membangun model klasifikasi terhadap dataset yang telah dipersiapkan sebelumnya. 

Struktur LSTM terdiri dari beberapa layer yang saling terhubung berdasarkan langkah 

waktu yang ada pada setiap data yang menjadi inputan seperti yang terlihat pada Gambar 

5. Selain itu, struktur LSTM mampu menyimpan informasi dari proses training pada 

tahapan sebelumnya dan menghilang informasi yang tidak diperlukan dari tahapan 

sebelumnya menggunakan gerbang kontrol, yaitu forget gate. Penggunaan gerbang 

tersebut pada struktur LSTM dapat menghindari terjadinya vanishing/exploding gradient. 

 

 
 

Gambar 5. Struktur LSTM 

 

4. Eksperimen dan Hasil 

Pada penelitian ini, eksperimen dimulai dengan membagi dataset menjadi 2 (dua) 

bagian, yaitu training data dan testing data. Jumlah training data yang digunakan adalah 

80% dari total dataset atau sebanyak 6.043 dan jumlah testing data adalah 20% dari total 

dataset atau sebanyak 1.511. Tahapan selanjutnya, yaitu melakukan konfigurasi 

hyperparameter yang akan digunakan. Beberapa hyperparameter yang akan disesuaikan 

diantaranya optimizer, epoch, learning rate dan batch size seperti yang ditampilkan pada 

Tabel 1 dan Tabel 2. Selain itu, jumlah hidden unit dan embed dimension juga disesuaikan 

untuk membangun model klasifikasi. Pada tahapan pertama, proses melatih model 

dilakukan dengan menggunakan konfigurasi tetap untuk optimizer, epoch, dropout dan 

hidden unit seperti yang ditampilkan pada Tabel 1.  Sedangkan, nilai batch size, learning 

rate, embed dimension akan disesuaikan untuk setiap model yang dilatih. Model dilatih 

dengan menggunakan framework Tensorflow 2 yang memiliki struktur LSTM seperti 

yang diperlihatkan pada Gambar 6. Struktur LSTM yang digunakan memiliki jumlah 

bobot (parameter) sebanyak 353.219 dengan output layer sebanyak 3 (tiga) kelas, yaitu 

positif, negatif, dan netral. 
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Gambar 6. Struktur LSTM pada Tensorflow 2 

 

 Pada Tabel 1, hasil akurasi terbaik adalah 88% yang diperoleh dengan 

menggunakan konfigurasi hyperparameter tidak berubah, yaitu adam sebagai optimizer, 

jumlah epochs sebanyak 50, persentase dropout sebesar 0,2 dan konfigurasi 

hyperparameter diperbaharui, yaitu batch size sebanyak 128, learning rate sebesar 0,001 

dan embed dimension sebesar 64. Proses pelatihan setiap model dilakukan sebanyak 3 

(tiga) kali untuk memastikan bahwa akurasi yang didapatkan adalah sama atau tidak jauh 

berbeda pada setiap proses. Meskipun demikian, akurasi model lain yang diperoleh juga 

tidak jauh berbeda dengan menggunakan konfigurasi yang sama. 

 
Tabel 1. Konfigurasi Batch Size, Learning Rate, dan Embed Dimension 

Konfigurasi Batch Size 
Learning 

Rate 

Embed 

Dimension 
Akurasi 

Optimizer: Adam  

Epoch: 50 

Dropout: 0,2 

Hidden Unit: 32 

32 

0,01 
32 0,8628 

64 0,8496 

0,001 
32 0,8711 

64 0,8777 

0,0001 
32 0,8430 

64 0,8430 

        

64 

0,01 
32 0,8744 

64 0,8529 

0,001 
32 0,8760 

64 0,8744 

0,0001 
32 0,8628 

64 0,8595 

        

128 

0,01 
32 0,8628 

64 0,8678 

0,001 
32 0,8744 

64 0,8810 

0,0001 
32 0,8628 

64 0,8612 
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  Selanjutnya, konfigurasi hyperparameter yang tetap pada proses membangun 

model sebelumnya akan diperbaharui, sedangkan konfigurasi hyperparameter yang 

berubah akan diatur menjadi tetap seperti yang terlihat pada Tabel 2. Pada proses 

melatihan model ini, hasil akurasi terbaik adalah 88% yang juga diperoleh dengan 

konfigurasi yang sama dengan proses sebelumnya. 

 
Tabel 2. Konfigurasi Optimizer, Hidden Unit, dan Epoch 

Konfigurasi Optimizer 
Hidden 

Unit 
Epoch Akurasi 

 

Batch size: 128 

Learning Rate: 0,001 

Embed Dimension: 64 

Dropout: 0,2 

Adam 

16 
50 0,8645 

100 0,8760 

32 
50 0,8810 

100 0,8711 

64 
50 0,8744 

100 0,8694 

        

RMSprop 

16 
50  0,8413 

100 0,8479 

32 
50 0,8711 

100 0,8479 

64 
50 0,8744 

100 0,8595 

   

5. Kesimpulan 

  Pada penelitian ini, model dilatih menggunakan beberapa konfigurasi 

hyperparameter pada struktur LSTM. Model terbaik yang dihasilkan dari proses 

pelatihan sangat berpengaruh dengan konfigurasi dan jumlah dataset yang digunakan, 

Model yang dibangun dengan struktur LSTM memiliki akurasi yang cukup baik untuk 

dataset yang berasal dari twit dengan kata kunci Citayam Fashion Week. Pada penelitian 

kedepan, penambahan dataset untuk setiap kelas sangat diperlukan sehingga jumlah data 

pada setiap kelas menjadi lebih seimbang. 
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